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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif dan jenis penelitian ini adalah studi kasus.Desain 

penelitian kualitatif bersifat umum dan berubah–ubah atau berkembang sesuai 

dengan situasi dilapangan.Oleh karena itu desain harus bersifat fleksibel dan 

terbuka.Sedangkan datanya bersifat deskriptif, yaitu data yang berupa gejala-

gejala yang dikategorikan atau berupa  foto, dokumen, catatan lapangan pada 

saat penelitian dilakukan (Rukin, 2019:7). Pendekatan kualitatif diharapkan dapat 

mengungkapkan kondisi rill yang terjadi dimasyarakat dan menyingkap fenomena 

yang tersembunyi (hidden volues) dari seluruh dinamika masyarakat. Metode 

kualitatif dalam pendekatan bersifat mendalam (in depth) dan menyeluruh 

(holistic) yang akanmenjelaskan penjelasan yang lebih banyak dan bermanfaat. 

Karena pada dasarnya penelitian ini akan menggambarkan dan melakukan 

eksplorasi secara mendetail mengenai permasalahan yang diteliti.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format 

deskriptif, baik terhadap individu maupun kelompok yang lazimnya diteruskan 

dengan analisis kualitatif pula. Dengan pendekatan ini diharapkan akan 

memperoleh sebuah gambaran yang obyektif mengenai motivasi seseorang 

dalam meningkatkan minat berwirausaha. Selain itu Bogdan dan Taylor, seperti 

dikutip Suwendra (2018: 4) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 Sukmadinata (2011: 73) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. 

Penelitian deskriptif menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya tanpa 

manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti. Rukajat (2018: 

4) menyatakan bahwa Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistic, 

atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka.Oleh karena itu 
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data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan ini adalah berupa narasi 

atau cerita dan bukanlah berupa angka. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian secara 

mendalam tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari 

individu, kelompok masyarakat, maupun organisasi tertentu.Penggunaan desain 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor 

motivasi dalam meningkatkan minat berwirausaha, pada budidaya jamur tiram di 

Pondok Pesantren Darul Musthofa di desa Tempuran 12a, Kec.Trimurjo, Kab. 

Lampung Tengah. 

 
B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam proses penelitian sangatlah penting dan utama, 

dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti merupakan alat pengumpul data 

paling utama dan merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan 

makna sebagai alat pengumpul data. J.R. Raco dalam Rifai (2019: 137) 

mengemukakan bahwa hanya dengan kehadiran secara langung peneliti dapat 

menangkap arti yang sebenarnya. 

Kehadirannya tidak dapat diwakili, untuk menapatkan hasil yang detektif, 

maka peneliti harus terjun langsung kelapangan.Peneliti harus terlibat dalam 

kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara 

pihak peneliti dan pihak yang diteliti sehingga peneliti dapat mengumpulkan data 

yang dibutuhkan.Peneliti melakukan penelitian pada budidaya jamur konsumsi di 

Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

 
C. Subyek Penelitian 

Dalam melakukan penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 

sosial tertentu dan kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Spradley dalam (Simanjuntak,dkk., 

2020: 17) mengngukapkan bahwa penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi, tetapi Spradley menyebutnya situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen 

yaitu tempat, pelaku dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis. 

Penentuan subjek dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.Subjek penelitian atau responden adalah 

orang yang diminta untuk memberikan suatu keterangan fakta atau pendapat. 
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Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda 

dengan penelitian kuantitatif. Seperti yang diungkapkan oleh Lincoln dan Guba 

yang dikutip oleh Sugiyono (2018: 219)  

“Naturalistic sampling is then very different from conventional sampling it 
is based on informational, not statistical, consideration. It’s purpose is to 
maximize information, not to facilitate generalization”.Penentuan sampel 

dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan 
sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif).Penentuan sampel 
dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistic.Sampel 
yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, 
bukan untuk digeneralisasikan. 

Sampel pada penelitian kualitatif disebut dengan istilah informan atau 

subjek riset, yaitu orang-orang yang dipilih untuk memberi informasi atau orang 

yang diwawancarai tentang data yang diinginkan oleh peneliti berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penentuan subjek penelitian atau 

responden dalam penelitian ini menggunakan metode Non-probality Sampling. 

Menurut sugiyono (2018: 218) non-probality samplingadalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yang digolongkan dalam nonprobality sampling. 

Purposive sampling adalah tekning pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang atau informan 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan yaitu 

dianggap paling tahu tentang obyek yang diteliti (Sugiyono, 2028: 219). 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan 

pertimbangan pihak-pihak tertentu yang dapat memberikan informasi dan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan pihak yang berperan serta mengenai 

pembudidayaan jamur tiram di Pondok Pesantren Darul Musthofa. Adapun yang 

akan menjadi informan kunci dalam penelitian ini diantaranya 1 pemilik usaha 

budidaya jamur tiram dan juga pengasuh Pondok Pesantren Darul Musthofa yaitu 

Bapak Agus Saputra, dan 12 santri Pondok Pesantren Darul Musthofa yang ikut 

serta dalam pekerjaan budidaya jamur tiram yaitu sebagai berikut: 

1. Sigit Suhendi, selaku lurah Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

2. Aris Nuryanto, selaku guru pengajar di Pondok Pesantren Darul 

Musthofa. 
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3. Nailatul Musyarofah, selaku guru pengajar di Pondok Pesantren Darul 

Musthofa. 

4. Ayu wahyuni, selaku guru pengajar di Pondok Pesantren Darul 

Musthofa. 

5. Uswatun Hasanah, selaku guru pengajar di Pondok Pesantren Darul 

Musthofa. 

6. Agung Kurniawan, santri Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

7. Harun Ivani, santri Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

8. Anton Solihin, santri Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

9. Rikiyan Irawan, santri Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

10. Dwi Annisa, santri Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

11. Fitri Nur Aini, santri Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

12. Tri Puji Astuti, Santri Pondok Pesantren Darul Musthofa  

 
D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti di 

lapangan melalui responden dengan cara observasi, wawancara dan 

penyebaran angket. Sasaran data pada data primer yaitu data yang 

ditemukan langsung oleh peneliti di lapangan. Data primer didapat dari 

sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara lain;  

 Catatan hasil wawancara 

 Hasil observasi lapangan 

 Data-data mengenai informan 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara.Hal tersebut berarti bahwa 

peneliti berperan sebagai pihak kedua, karena tidak didapatkan secara 

langsung. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang 

berfungsi untuk melengkapi data yang diperlukan data primer. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Data 

adalah komponen penting dalam sebuah penelitian, karena dengan data peneliti 
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dapat mengetahui hasil dari penelitiannya. Pada penelitian ini data diperoleh dari 

berbagai sumber dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 

jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik yang mendasar dalam penelitian non tes. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap dan sadar 

tentang perilaku individu tertentu. Nasution dalam Sugiyono (2018: 226) 

menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Pentinya observasi adalah mengamati secara langsung dengan teliti, cermat 

dan hati-hati terhadap fenomena yang sedang berlangsung.Observasi dalam 

penelitian kualitatif dilakukan terhadap situasi yang sebenarnya untuk 

keperluan penelitian.Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai 

sumber data dalam keadaan asli atau seperti kehidupan sehari-hari. 

Marshall dalam Sugiyono (2018: 226) menyatakan bahwa “through 

observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached 

to those bevavior”. melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi  yang dilakukan 

dalam penelian kualitatif, maka observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi langsung. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan apakah faktor-faktor motivasi seseorang dalam 

berwirausaha. 

Jadi, teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan suatu 

teknik yang dilakukan dalam kegiatan mengumpulkan data dengan cara 

mengamati langsung suatu kegiatan atau peristiwa yang ada dilapangan. Hal 

yang perlu diperhatikan ketika observasi adalah membina hubungan baik 

antara pengamat dengan objek pengamat. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi ini dibagi menjadi 

beberapa jenis, sebagaimana yang dikemukakan oleh Faisal dalam Sugiyono 

(2016: 226) bahwa observasi terdiri dari observasi berpartisipasi (participant 

observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (over 

observation) dan (cover observation), dan observasi yang tak terstruktur 

(unstructured observation). 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi jenis participant 

observation atau observasi partisipatif dalam mengumpulkan data 

dilapangan. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang menjadi objek penelitian atau orang yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian.Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan kegiatan yang dilakukan dalam pembudidayaan jamur tiram di 

Pondok Pesantren Darul Musthofa. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan utama dalam pengamatan. Susan 

Stainback dalam Sugiyono (2018: 232) mengemukakan bahwa: interviewing 

provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how the 

participant interpret a situation or phenomenon than can be gained thourgh 

observation alon. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui 

hal-hal yang lebih mendalam tentang partisispan dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 

melalui observasi.  

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative 

lama. 

Wawancara adalah proses tanya Jawab antara pewawancara dan 

narasumber guna mendapatkan informasi yang diinginkan, Bentuk informasi 

yang diperoleh adalah berupa tulisan, rekaman audio atau audio visual. 

Pelaksanaan wawancara bisa dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Jawaban dari pertanyaan peneliti kepada responden dicatat 

sebagaimana adanya, pewawancara sesekali akan menyelingi jawaban 

responden baik untuk meminta penjelasan atau meluruskan apabila ada 

jawaban yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur.Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Disini peneliti akan mewawancarai 

pemilik usaha budidaya jamur tiram di Pondok Pesantren Darul Musthofa dan 

juga beberapa para santri yang tinggal dipondok pesantren Darul Musthofa. 
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3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari observasi dan wawancara, hasil penelitian akan lebih dipercaya apabila 

didukung dengan adanya dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah berupa catatan wawancara, audio atau gambar dari hasil 

observasi dan wawancara. 

Sugiyono (2016: 240) menyatakan hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-

foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.  

F. Instrumen penelitian 

Agar data yang kita kumpulkan dalam penelitian menjadi valid, maka kita 

harus mengetahui bagaimana cara-cara pengumpulan data dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Maka dari itu instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, kamera, serta 

alat tulis. 

Sugiyono (2018: 222) mengatakan bahwa, dalam penelitian kualitatif yang 

menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. 

G. Teknik analisis data 

Menurut Sugiyono (2018: 244), analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai memasuki lapangan. 
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018: 246-247) mengemukakan 

bahwa dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu.Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. 

Beberapa tahapan model analisis interaktif Miles dan Huberman melalui 

empat tahap, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan: 

1. Pengumpulan data (data collection) 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan, catatan 

merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan dan dialami oleh peneliti itu sendiri.  

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan, dan abstraksi. 

Cara mereduksi data yaitu dengan melakukan seleksi, membuat ringkasan 

atau uraian singkat. Data yang berasal dari hasil wawancara dengan sebyek 

penelitian dan dokumentasi yang didapat akan diselksi oleh peneliti, dengan 

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan akan 

disiapkan untuk proses penyajian data. 

3. Penyajian data (data display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most frequent from of display 

data for qualitative research data in the past has been narrative text”. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

4. Penarikan kesimpulan (conclusion) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengupulan data berikutnya.kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi 

dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan 

lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa dekripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. 

Untuk mendapatkan hasil kesimpulan data yang valid, maka perlu 

diperhatikan langkah-langkah berikut ini : 

a. Mencatat poin-poin penting yang didapat dari lapangan, kemudian 

diuraikan secara luas. 

b. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber informasi. Peneliti 

mengambik data secara detail melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

c. Pemilihan informan yang tepat. 

d. Peneliti harus jeli dalam memperhatikan proses dilapangan agar 

hasilnya maksimal dan dapat di pertanggung jawabkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3.komponen dalam analisis data (interactive model) 

 Berdasarkan gambar 1.Dapat dijelaskan bahwa komponen dalam analisis 

data (interactive model) yang digunakan peneliti adalah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan. Berikut penjelasan dari 

gambar 1.3: 

a. Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh peneliti di lapangan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara 

Pengumpulan 

Data (Data 

Collection) Data Display 

Reduksi Data 

(Data Reduction) 

Verifikasi dan 

Penegasan Kesimpulan 

(Conclution Drawing 

and Verification) 
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dirangkum, dipilah pilih dan difokuskan pada hal-hal yang sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor motivasi dalam 

dalam meningkatkan minat berwirausaha. 

b. Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 

reduksi data, yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, dengan 

demikian data yang yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas. 

c. Selanjutnya setelah mereduksi data, peneliti juga melakukan data display. 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan 

lapangan dan catatan dokumentasi. Masing-masing data dianalisis dalam 

bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah dipahami. 

d. Setelah data direduksi dan di display, maka langkah terakhir dalam 

analisis data kualitatif model interaktif adalah penarikan kesimpulan dari 

verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti pada tahap 

pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah 

dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 

Dalam hal analisis data kualitatif Bogdan dalm Sugiyono 

(2018:244), menyatakan bahwa: 

“Data analysis is the process of systematically searching and 
arranging the interview transcripts, field notes, and other materials 
that you accumulate to increase your own understanding of them 
and to enable you to present what you have discovered to others”. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, data 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Dalam kualitatif data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yang bermacam-macam. 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif, oleh 

karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat 

penting.Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif 
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dapat tercapai. Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan 

hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi. Cara pengumpulan data 

yang beragam tekniknya harus sesuai dan tepat untuk menggali data yang 

benar-benar diperlukan oleh peneliti. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria 

tertentu. Dalam penelitian ini, validitas dan reabilitas data yang akan digunakan 

oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Triangulasi  

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dilua data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Berdasarkan 

penjelasan tersebut peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

cara yang berbeda dalam metode penelitian kualitatif. Triangulasi data 

digunakan dalam menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 

metode dan sumber perolehan data menggunakan dokumen, arsip, hasil 

observasi dan hasil wawancara sebagai media pemeriksaan. 

2. Kecukupan referensi 

Keabsahan data hasil penelitian juga dapat dilakukan dengan 

memperbanyak referensi.Bahan referensi disini adalah adanya bahan 

pendukung untuk membuktikan dta yang telah kita temukan. Bahan 

referensi ini bisa berasal dari orang lain maupun referensi yang diperoleh 

selama penelitian seperti gambar video dilapangan, rekaman wawancara, 

maupun catatan-catatan harian dilapangan. 

 
I. Tahapan Penelitian 

Penelitian atau Riset adalah aktivitas ilmiah yang sistematis terarah dan 

mempunyai tujuan. Setiap aktivitas ilmiah mempunyai prosedur dan tahapan-

tahapan tertentu dalam melakukan penelitian, berikut beberapa tahapan dalam 

penelitian yang mengacu pada pendapat Moleong yang dikutip oleh Solikah 

(2019: 31) menjelaskan bahwa ada 3 tahapan dalam penelitian, yaitu tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahapan analisis data. 

1. Tahap Pra-lapangan 

Tahap Pra-lapangan merupakan kegiatan yang di lakukan peneliti 

sebelum pengumpulan data.Tahap persiapan atau pra-lapangan 
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merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. Hal-hal yang 

dilakukan pada tahap persiapan adalah melakukan survey pada budidaya 

jamur tiram tepatnya di Pondok Pesantren Darul Musthofa, kemudian 

menyusun rancangan penelitian, mengurus perihal surat perizinan, 

menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan menentukan informan, 

menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian, persoalan 

etika penilaian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian pada 

budidaya jamur tiram di Pondok Pesantren Darul Musthofa, selanjutnya 

peneliti mulai melakukan pekerjaan lapangan.Tahap pekerjaan lapangan 

merupakan kegiatan peneliti yang di lakukan di tempat yang diteliti.Pada 

tahapan pelaksaan ini, peneliti mengumpulkan data sesuai dengan fokus 

masalah dan tujuan penelitian.Pengumpulan data di lakukan melalui 

obvervasi, wawancara, dan dokumentasi.Dalam pengumpulan data 

ini.Peneliti harus menyiapkan hal-hal yang di perlukan yaitu lembar 

wawancara, kamera foto, dan alat perekam suara. 

Peneliti melakukan wawancara langsung kepada informan dalam 

penelitian ini, yaitu pengasuh Pondok Pesantren Darul Musthofa selaku 

pemilik budi daya Jamur Tiram, serta Santri-santri yang ikut serta dalam 

pengolahan budi daya jamur tiram. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data adalah semua kegiatan yang dilakukan 

setelah kembali dari lapangan.Semua data-data yang di peroleh dari 

lapangan dan di kumpulkan selama penelitian berlangsung.Kegiatan-

kegiatan yan dilakukan oleh peneliti adalah pengecekan data untuk 

keabsahan data yang diperoleh, perbaikan data yang terkait dengan 

bahasa, sistematika penulisan maupun penyederhanaan agar laporan 

penelitian ini komunikatif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

 

 

 


